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Abstract This type of research is classroom action research. This study aims to improve 
student learning outcomes by using the ICARE learning model in mathematics class 
V SDN 9 PALU. The research subjects were 30 grade V SDN 9 students consisting 
of 16 male students and 14 female students. The results of the research in the first 
cycle showed the percentage of classical learning completeness (CBC) of 80% with 
the results of teacher and student observations in good criteria, while the second 
cycle showed the percentage of classical learning completeness (CBC) of 90% with 
the results of teacher and student observations in very criteria. well. Based on the 
percentage of completeness of learning outcomes and observation results, it can be 
concluded that applying the ICARE model can improve learning outcomes with 
triangular flat shape material in grade V SDN 9 students. 
 
Keywords Learning outcomes, ICARE Learning Model, Triangle Flat Build. 
Abstrak Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran ICARE 
pada mata pelajaran matematika dikelas V SDN 9 PALU. Subyek penelitian adalah 
siswa kelas V SDN 9 Palu yang berjumlah 30 orang terdiri dari 16 orang siswa laki-
laki dan 14 orang siswa perempuan. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan 
persentase ketuntasan belajar klasikal (KBK) sebesar 80% dengan hasil observasi 
guru dan siswa berada pada kriteria baik sedangkan siklus II menunjukkan 
persentase ketuntasan belajar klasikal (KBK) sebesar 90% dengan hasil observasi 
guru dan siswa berada pada kriteria sangat baik. Berdasarkan persentase ketuntasan 
hasil belajar dan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
model ICARE  dapat meningkatkan hasil belajar dengan materi bangun datar segitiga 
pada siswa kelas V SDN 9. 
 




Matematika memberikan keterampilan 
tinggi pada seseorang dalam hal daya 
abstraksi, analisis permasalahan, dan penalaran 
logika sehingga matematika berfungsi untuk 
membantu mengkaji alam sekitar sehingga 
dapat dikembangkan menjadi teknologi untuk 
kesejahteraan umat manusia. Dalam dunia 
pendidikan di Indonesia, kita memperoleh 
pelajaran matematika sejak kita belajar di TK, 
SD, SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi. 
Pelajaran matematika juga masih menjadi 
pelajaran yang diujikan di Ujian Nasional, 
Akina, Mufida & Wulan Sari 
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baik ujian nasional di tingkat SD, SMP 
maupun SMA. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang telah peneliti lakukan di kelas 
V SDN 9 Palu bahwa hasil belajar matematika 
masih rendah, hal ini ditunjukan pada 
nilairata-rata ulangan harian matematika pada 
materi bangun datar sangat rendah, yaitu 60. 
Sedangkan KKM yang harus di capai adalah 
70 dengan ketuntasan belajar klasikan (KBK) 
75%. Dari hasil pengamatan tersebut diketahui 
bahwa rendahnya hasil belajar matematika 
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya 
antusia siswa belajar matematika rendah, 
kondisi lingkungan yang kurang mendukung 
siswa dalam belajar dan kurangnya media 
pembelajaran dan siswa jarang 
mengaplikasikan pembelajaran yang sudah di 
pelajari. Satu cara dalam mengatasi keadaan 
ini adalah bagaimana agar siswa mampu 
berperan secara aktif dalam mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya untuk bisa 
memahami, mengerti, mengamati, 
merencanakan, melaksanakan, 
mengkomunikasikan hasil dan lain sebagainya.  
Keadaan tersebut peranan seorang guru 
sangat penting karena guru merupakan 
pelaksana dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu peranan tersebut harus didasar 
kemampuan mengembangkan strategi 
pembelajaran dengan kata lain, keberhasilan 
suatu tujuan pengajaran bergantung tepat 
tidaknya strategi pengajaran yang dilakukan 
guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah model pembelajaran 
Introduction, connection, Application, 
Reflection dan Extention (ICARE). 
Pada  model  pembelajaran ICARE 
meliputi lima unsur kunci dari pengalaman 
pembelajaran anak-anak, remaja dan dewasa 
yaitu Introduction, Connection, Application, 
Reflection dan Extension. Penggunaan sistem 
ICARE untuk memastikan bahwa para siswa 
memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan 
apa yang telah mereka pelajari (Nosadi. 2011). 
Berdasarkan kondisi di atas, maka penulis 
melakukan penelitian berupa penelitian 
tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada 
materi bangun datar melalui model ICARE. 
Sehingga penulis mengambil judul 
“Meningkatkan Hasil Belajar siswa dengan 
Model Pembelajaran ICARE pada Mata 
Pelajaran Matematika Di Kelas V SDN 9 
Palu“. 
 
Model Pembelajaran ICARE 
Model ICARE merupakan model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 
memiliki lima tahapan yang merupakan 
kepanjangan dari Introduction, Connect, 
Apply, Reflect, dan Extend. Komponen dasar 
dari model ICARE yang dikembangkan 
Hoffman dan Ritchie (Muharti, 2016). 
Penyusunan bahan pelajaran/sesi 
untuk belajar aktif, digunakan satu kerangka 
yang sangat sederhana, yaitu disebut ICARE. 
Sistem ICARE mencakup lima elemen kunci 
suatu pengalaman belajar yang baik, yang 
dapat diterapkan terhadap siswa. Oleh karena 
itu, sistem ICARE sangat baik untuk 
diterapkan bukan hanya pada pelatihan di 
manapun dilakukan tetapi juga dalam proses 
belajar di sekolah. ICARE adalah singkatan 
dari: Introduction, Connection, Application, 
Reflection, dan Extension. Penggunaan sistem 
ICARE sangat memberi peluang kepada 
parasiswa untuk memiliki kesempatan 
mengaplikasikan apa yang telah mereka 
pelajari dalam pembelajaran.(Nosadi. 2011). 
Adapun tahapan-tahapan dalam sistem 
pembelajaran ICARE dijelaskan terperinci 
dibawah ini:  
1. Tahapan Pertama: Introduction 
(Pengantar/Perkenalan) Introduction pada 
tahap ini guru atau fasilitator 
menanamkan pemahaman tentang isi dari 
pelajaran kepada peserta didik. Bagian ini 
harus berisi tujuan pelajaran dan apa yang 
akan dicapai selama pelajaran tersebut. 
Introduction harus singkat dan sederhana, 
menginformasi bahan yang hendak 
disajikan dengan bahan secara 
keseluruhan (konteks). 
 
Copyright © 2020, p-ISSN 2302-3945 e-ISSN 2621-5217  
 Halaman 13 
 
2. Tahap Kedua: Connection 
(Menghubungkan/Hubungkan) Sebagian 
besar pembelajaran merupakan rangkaian 
dengan satu kompetensi yang 
dikembangkan berdasarkan kompetensi 
sebelumnya. Oleh karena itu, semua 
pengalaman pembelajaran yang baik perlu 
dimulai dari apa yang sudah diketahui, 
dapat dilakukan oleh peserta didik dan 
mengembangkannya. Sebagian besar 
pembelajaran merupakan rangkaian 
dengan satu kompetensi yang 
dikembangkan berdasarkan kompetensi 
sebelumnya, menghubungkan 
pengetahuan baru dengan pengetahuan 
sebelumnya dapat untuk meningkatkan 
pemahaman dan aplikasi. Pada tahap ini, 
yaitu: 
a. M
embagi materi ke dalam sub-sub 
topik untuk memudahkan siswa 
memahami informasi baru; 
b. M
enghubungkan informasi kepada 
tugas-tugas yang berkaitan dengan 
dunia nyata dan pengetahuan 
sebelumnya; 
c. e
mfasilitasi peserta didik dengan 
informasi secara bertahap dan 
berkesinambungan sehingga 
merupakan rangkaian belajar yang 
bermakna; 
d. M
enyajikan bahan yang akan diberikan 
secara lebih menyenangkan dengan 
berbagai pendekatan dan penggunaan 
media. 
3. Tahap Ketiga: Application 
(Mengaplikasikan/Menerapkan) Tahap ini 
adalah yang paling penting dari 
pembelajaran. Setelah peserta didik 
memperoleh informasi atau kecakapan 
baru melalui tahap connection, mereka 
perlu diberi kesempatan untuk 
mempraktikkan dan menerapkan 
pengetahuan serta kecakapan tersebut. 
Bagian application harus berlangsung 
paling lama dari pelajaran/sesi dimana 
siswa bekerja sendiri, tidak dengan 
instruktur, secara pasangan atau dalam 
kelompok untuk menyelesaikan kegiatan 
nyata atau memecahkan masalah nyata 
menggunakan informasi dan kecakapan 
baru yang mereka peroleh. Pembelajaran 
dilakukan secara interaktif dan 
mengaplikasikan bahan yang diajarkan 
dengan persoalan nyata yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Biasanya 
kegiatan ini dilakukan melalui proses 
belajar aktif dan melalui serangkaian 
praktik. 
4. Tahap Keempat: Reflection (Refleksi) 
Bagian ini merupakan ringkasan dari 
pelajaran/sesi, sedangkan peserta didik 
memiliki kesempatan untuk 
merefleksikan apa yang telah mereka 
pelajari. Tugas instruktur adalah menilai 
sejauh mana keberhasilan pembelajaran. 
Kegiatan refleksi atau ringkasan dapat 
melibatkan diskusi kelompok dimana 
instruktur meminta peserta didik untuk 
melakukan presentasi atau menjelaskan 
apa yang telah mereka pelajari. Mereka 
juga dapat melakukan kegiatan penulisan 
mandiri dimana peserta didik menulis 
sebuah ringkasan dari hasil pembelajaran. 
Refleksi ini juga bisa berbentuk kuis 
singkat, yaitu instruktur memberi 
pertanyaan berdasarkan isi pelajaran. Poin 
penting untuk diingat dalam refleksi 
adalah bahwa instruktur perlu untuk 
menyediakan kesempatan bagi para 
peserta didik untuk mengungkapkan apa 
yang telah mereka pelajari. 
5. Tahap Kelima: Extension (Memperluas 
Dan Evaluasi). Ada dua kegiatan utama 
dalam tahap akhir ini. Pertama guru 
melakukan serangkaian pengalaman 
belajar tambahan yang bisa memperkaya 
pengetahuan yang telah dicapai peserta 
didik. Kedua, sebagai bentuk kegiatan 
evaluasi, yaitu sampai sejauh mana para 
peserta didik dapat menguasai bahan yang 
telah diajarkan oleh guru. Di sekolah 
extension biasanya disebut pekerjaan 
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6. rumah. Kegiatan extension dapat meliputi 
penyediaan bahan bacaan tambahan, tugas 
penelitian atau latihan. 
Model  pembelajaran ICARE memiliki  
beberapa  kelebihan dan  kelemahan. 
1. kelebihan 
a. Pemetaan struktur isi yang seimbang 
antara teori dan praktek bagi guru 
dan siswa. 
b. Memiliki pendekatan berbasis life 
Skill. 
c. Memungkinkan sekolah melakukan 
monitoring dan evaluasi yang 
terbuka kepada gurunya; 
d. Memberikan peluang bagi sekolah 
untuk memformulasikan kembali 
struktur kurikulum yang ada dengan 
kebutuhan dan karakteristik peserta 
didik serta kondisi lingkungan yang 
ada. 
e. Memberikan kesempatan kepada guru 
untuk melakukan apersepsi pada 
setiap pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan mudah. 
2. Kelemahan 
a. Menuntut kemampuan analisa yang 
menyeluruh terhadap deskripsi dan 
struktur kurikulum. 
b. Memerlukan pemahaman guru 
terhadap semua panduan kebijakan 
implementasi kurikulum secara utuh. 
c. Menuntut guru untuk selalu otomatis 
dalam melakukan analisa komponen 
model (termasuk model ICARE) 
berdasarkan topik materi yang akan 
diajarkan; 
d. Menuntut sekolah dan guru dalam 
melakukan analisa kebutuhan dan 
trend pemanfaatan bidang ilmu 
dalam kehidupan sehari-hari oleh 
peserta didik.  
 
Hasil Belajar 
Menurut Slameto, (2012:2) 
menjelaskan bahwa “belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, baik hasil 
pengelamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya, perubahan-perubahan tersebut 
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku”. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2015:3-4) hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. 
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya pengajaran dari puncak belajar. 
Sedangkan winkel dalam Purwanto (2010:45), 
hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap 
dan tingkah lakunya. Oemar Hamalik 
(2010:155), mengatakan hasil belajar sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa yang dapat diamati dan diukur dalam 
bentuk perubahan pengetahuan sikap, serta 
keterampilan. 
Definisi-definisi di atas dapat 
simpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi belajar mengajar yang 
dapat mengubah sikap dan tingkah laku secara 
keseluruhan yang dapat diamati dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 
serta keterampilan. 
METODE 
Penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), rancangan penelitian 
ini mengacu pada model PTK dari Kemmis & 
Mc Taggart. PTK menurut Kemmis & Mc 
Taggart dalam (Arikunto, 2013) terdiri dari 
empat kegiatan utama yang ada pada setiap 
siklus yaitu: perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). 
Penelitian ini akan dilaksanakan di 
SDN 9 Palu dengan subyek penelitian siswa 
kelas V yang berjumlah 30 siswa pada tahun 
pelajaran 2019/2020. 
Jenis data yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah data kuantitaif; Data yang 
diperoleh dari hasil pekerjaan siswa dalam 
mengerjakan tes. Serta data kualitatif; Data 
 
Copyright © 2020, p-ISSN 2302-3945 e-ISSN 2621-5217  
 Halaman 15 
 
yang diperoleh dari hasil observasi 
keterampilan guru dan aktivitas siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis hasil belajar, dengan rumus 
sebagai berikut: 
a. Ketuntasan Belajar Individu (KBI): 
 
Siswa dikatakan tuntas belajar jika 
ketuntasan Individu mencapai KKM yaitu 70. 
b. Ketuntasan Belajar  Klasikal 
(KBK): 
 
Suatu kelas dikatakan tuntas klasikal 
apabila yang tuntas mencapai 75% atau lebih. 
a. Menentukan Daya Serap Individu 
DSI  =  x 100 
 Suatu kelas dikatakan tuntas belajar 
secara individu jika persentase daya 
serap individu minimal 73. 
b. Ketuntasan Belajar Klasikal 
KBK  =  x 
100% 
 Suatu kelas dikatakan tuntas belajar 
secara klasikal jika rata-rata 73% 
siswa tuntas secara klasikal. 
 
2. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif dalam 
penelitian ini adalah pengolahan data 
observasi hasil penilaian keterampilan guru 
dan aktivitas siswa, yang dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
 
Persen nilai rata-rata NR =  
x 100%  
 
Keterangan: 
78% < NR ≤ 96%  : Sangat Baik 
60% < NR ≤ 77% : Baik 
42% < NR ≤ 59% : Cukup 
24% < NR ≤ 41% : Kurang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tabel 1 Analisis Tes Hasil Belajar Siswa 
Siklus 1 
No Perolehan Nilai Jumlah 
Siswa 
1. 75-100 24 orang 
2. 50-74 6 orang 
3. Jumlah siswa tuntas 24 orang 
4 Jumlah siswa tidak 
tuntas 
6 orang 




Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
gambaran siswa yang tuntas secara klasikal 
yaitu sebanyak 24 siswa dari 30 siswa yang 
mengikuti tes. Jika dipersentasekan untuk 
mendapat gambaran ketuntasan belajar 
klasikal maka diperoleh persentase sebesar 
80% yang artinya sudah mencapai ketuntasan 
belajar klasikal yang diperoleh pada penelitian 
ini. 6 siswa yang tidak tuntas tersebut akan 
diupayakan agar pada siklus 2 dapat tuntas 
dengan memperoleh nilai minimal 75. 
Adapun tindakan selanjutnya yaitu 
siklus 2 dimana analisis tes hasil belajar 
sebagai berikut ; 
Tabel 2 Analisis Tes Hasil Belajar 
Siswa Siklus 2 
No Perolehan Nilai Jumlah 
Siswa 
1. 75-100 27 orang 
2. 50-74 3 orang 
3. Jumlah siswa tuntas 27 orang 
4 Jumlah siswa tidak 
tuntas 
3orang 




Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
gambaran siswa yang tuntas secara klasikal 
yaitu sebanyak 27 siswa dari 30 siswa yang 
mengikuti tes. Jika dipersentasekan untuk 
mendapat gambaran ketuntasan belajar 
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klasikal maka diperoleh persentase 
sebesar 90%. Hal ini menujukkan hasil tes 
pada siklus 2 mengalami peningkatan dari 
siklus sebelumnya yakni hanya mencapai 80% 
dan dapat dikatakan berhasil mencapai 
indicator keberhasilan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yakni ketuntasan belajar klasikal 
menimal 75%. Ketentuan ini sesuai dengan 
Kriteria Ketuntasan Maksmimal (KKM) yang 
diberlakukan di kelas V SDN 9 Palu. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa pada hasil tes akhir siklus I 
menunjukan bahwa 24 orang siswa tuntas dan 
6 orang siswa yang tidak tuntas sehingga 
persentase ketuntasan belajar klasikal siklus I 
sebesar 80%. Hasil tes akhir tindakan siklus II 
menunjukan bahwa 27 orang siswa tuntas dan 
3 orang siswa yang tidak tuntas sehingga 
persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 
90 %. Dari hasil tes tersebut dapat dilihat pada 
siklus II ketuntasan belajar klasikal mengalami 
peningkatan sebesar 10% maka dapat 
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar klasikal 
telah tercapai dengan KKM klasikal sebesar 
75%. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 
siswa tentang materi pembelajaran telah 
meningkat melalui penerapan model 
pembelajaran ICARE. Dalam pembelajaran 
ICARE  menurut teori (Nosadi. 2010 ) 
Penggunaan sistem ICARE sangat 
memberi peluang kepada parasiswa untuk 
memiliki kesempatan mengaplikasikan apa 
yang telah mereka pelajari dalam 
pembelajaran. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini telah mendukung teori 
(Nosadi. 2010), selain itu ICARE juga 
memiliki kelebihan sebagai berikut : 
a. Pemetaan struktur isi yang seimbang 
antara teori dan praktek bagi guru dan 
siswa. 
b. Memiliki pendekatan berbasis life Skill. 
c. Memungkinkan sekolah melakukan 
monitoring dan evaluasi yang terbuka 
kepada gurunya; 
d. Memberikan peluang bagi sekolah untuk 
memformulasikan kembali struktur 
kurikulum yang ada dengan kebutuhan 
dan karakteristik peserta didik serta 
kondisi lingkungan yang ada. 
e. Memberikan kesempatan kepada guru 
untuk melakukan apersepsi pada setiap 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran ICARE pada 
materi bangun datar segitiga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 
9 PALU. Langkah-langkah model 
pembelajaran ICARE yang digunakan terdiri 
dari 1) Introdution, 2) connection, 3) 
Apliccation 4) Reflection dan 5) Extendtion 
.Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari tes 
akhir tindakan siklus I sebanyak 24 orang 
siswa mencapai KKM  dengan persentase 
ketuntasan belajar sebesar 80% dan tes akhir 
tindakan siklus II sebanyak 27 orang siswa 
mencapai KKM dengan persentase ketuntasan 
hasil belajar sebesar 90%. Hasil observasi 
aktivitas guru pada siklus I berada pada 
kriteria baik dan mengalami peningkatan pada 
siklus II berada pada kriteria sangat baik. 
Berdasarkan pengamatan selama proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran ICARE, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
ICARE sebaiknya guru 
memperhatikan dan 
mempertimbangkan kelebihan dan 
kekurangan model pembelajaran 
tersebut.  
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2. Bagi guru kelas yang ingin 
menerapkan model pembelajaran 
ICARE agar dengan teliti memilih 
materi yang sesuai dengan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran ini karena tidak semua 
materi cocok menggunakan model 
tersebut. 
3. Diharapkan agar penerapan model 
pembelajaran ICARE dalam proses 
pembelajaran di sekolah khususnya 
SDN 9 PALU mendapat apresiasi 
lebih, sebab penerapan model 
pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran akan membawa dampak 
positif bagi siswa serta sebagai 
referensi model pembelajaran yang 
bervariasi. 
4. Penggunaan model pembelajaran yang 
bervariasi seperti model pembelajaran 
ICARE menjadi perhatian Kepala 
Sekolah khususnya di SDN 9 PALU 
agar terus dikembangkan untuk 
memotivasi semangat belajar dan 
dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
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